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Abstrak. Penggunaan satwa primata sebagai hewan model dalam 

penelitian biomedis mempunyai peran yang penting dalam 

pengembangan dunia kesehatan. Pertimbangan kedekatan 

hubungan filogeni dengan manusia serta kesamaan dalam 

genetika, perilaku dan aktivitas biokimia merupakan beberapa hal 

yang mendasari pemilihan satwa primata sebagai hewan model. 

Monyet Ekor Panjang (MEP; Macaca fascicularis) adalah salah 

satu satwa primata endemis Indonesia yang banyak digunakan 

sebagai hewan model di dunia. Statusnya sebagai Appendix II 

pada Convention International Trade in Endangered Species of 

Wild Fauna and Flora (CITES) artinya populasinya cukup banyak 

di alam sehingga berpotensi besar untuk digunakan sebagai hewan 

model sejauh merupakan hasil penangkaran. Meskipun 

penggunaan primata sebagai hewan model seringkali tidak dapat 

dihindarkan, pada kenyataannya selama penelitian hewan dapat 

mengalami penderitaan seperti kesusahan, ketidaknyamanan, 

tertekan, rasa nyeri bahkan kematian. Diperlukan etika dalam 

pemeliharaan dan penggunaan MEP sebagai hewan model. 

Prinsip etik yang digunakan dalam pemanfaatan hewan model 

adalah prinsip 3R (replacement, reduction, refinement), dan 

refinement dapat dicapai dengan menerapkan prinsip 

kesejahteraan hewan yang dikenal dengan Five Freedoms of 

Animal Welfare (5F). Bentuk implementasi prinsip-prinsip etik ini 

terus berkembang seiring dengan perkembangan IPTEKS, dan 

menjadi sorotan dalam dunia riset biomedis secara global. 

Penjaminan implementasi prinsip etik yang memadai pada 

penelitian dengan MEP di setiap institusi penelitian harus dikawal 

aktif oleh komite etik hewan atau IACUC (Institutional Animal 

Care and Use Committee) yang akan menilai risiko yang diterima 

hewan dibandingkan manfaatnya bagi manusia. Manfaat 

penerapan prinsip etika dan kesejahteraan hewan pada 

penggunaan hewan model adalah menghasilkan penelitian yang 

berkualitas, memenuhi tuntutan masyarakat, dan memenuhi 

kaidah publikasi ilmiah.  

Kata Kunci: etika, hewan model, kesejahteraan hewan, Macaca 

fascicularis, 3R.  

 

Abstract. The use of nonhuman primates as animal models in 

biomedical research has an important role in the development of 

human health. A close phylogenetic relationship with humans as 

well as similarities in genetics, behavior and biochemical activities 

are some of the things that underlie the selection of nonhuman 

primates as animal models. Cynomolgus macaques (Macaca 

fascicularis) is one of Indonesia's endemic primates which is 
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widely used in research. Its current status as Appendix II in 

Convention International Trade in Endangered Species of Wild 

Fauna and Flora (CITES) defines that the population remains 

quite large in nature, which allows this species to be used in 

research, as long as they are sourced from the captive-bred 

population. Although the use of nonhuman primates in research is 

unavoidable, it is warranted that potential harm such as distress, 

discomfort, stress, pain and even death have to be avoided or 

minimized. Implementation of ethics is therefore required for the 

care and use of cynomolgus macaques in research, such as by 

assuring that the 3R principles (replacement, reduction, 

refinement) are met. Refinement can be achieved by applying the 

principles of animal welfare known as the Five Freedoms of 

Animal Welfare (5F). The active implementation of these ethical 

principles continues to develop along with the development of 

science and technology, and receives more spotlight in the world 

of biomedical research globally. Ensuring adequate 

implementation of ethical principles in research with nonhuman 

primates in each research institution must be under the oversight 

of an IACUC (Institutional Animal Care and Use Committee), 

which will weigh on the harm to animals compared to the benefits 

to humans. Active implementation of the principles of ethics and 

animal welfare will result in increasing the quality of research, 

serves as an assurance to the society, and in compliance to the 

requirements for good scientific publication 

Keywords: animal model, animal welfare, ethics, Macaca 

fascicularis, 3Rs. 

  

PENDAHULUAN 

 
Penelitian menggunakan hewan uji 

atau hewan coba sebagai objek penelitian, 

memegang peran penting dalam kemajuan 

pemahaman penyakit manusia serta 

pengembangan terapi dan penyembuhannya 

(Aske & Waugh, 2017). Berbagai jenis 

hewan coba digunakan dalam penelitian 

biomedis, termasuk satwa primata. Meskipun 

proporsi penggunaan satwa primata hanya 

kurang dari 1% dari jumlah penggunaan 

hewan coba secara keseluruhan, namun 

penggunaan satwa primata juga memegang 

peranan yang sangat penting karena memiliki 

kemiripan dengan manusia (Carlsson et al., 

2004). Salah satu jenis satwa primata yang 

paling banyak digunakan dalam riset dan uji 

laboratorium adalah Monyet Ekor Panjang 

(Macaca fascicularis). 

Namun disisi lain, tidak dapat 

dipungkiri bahwa hewan yang digunakan 

pada penelitian dapat mengalami kerugian 

seperti kesusahan, rasa ketidaknyamanan, 

tertekan, rasa sakit atau nyeri, dan bahkan tak 

jarang yang menyebabkan kematian pada 

hewan coba (Yurista et al., 2017). Oleh 

karena itu peneliti yang akan memanfaatkan 

hewan dalam penelitian kesehatan harus 

mengkaji kelayakan dan alasan pemanfaatan 

hewan tersebut dengan mempertimbangkan 

penderitaan yang akan dialami oleh hewan 

percobaan dan manfaat yang akan diperoleh 

untuk manusia (Ridwan, 2013). 

Perhatian dunia terhadap penggunaan 

hewan model mendapat tanggapan yang 

beragam mulai dari tidak setuju sampai yang 

tidak keberatan dengan penggunaan hewan. 
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Namun demikian 71% masyarakat dalam 

jajak pendapat di Inggris dapat menerima 

penggunaan hewan coba dengan syarat tidak 

ada alternatif dan tidak perlu ada penderitaan 

bagi hewan (Ipsos, 2018). Oleh karena itu 

penggunaan hewan dalam penelitian haruslah 

memperhatikan prinsip-prinsip yang berlaku.  

Prinsip dasar penggunaan hewan coba 

adalah menggunakan prinsip 3R yaitu 

replacement, reduction dan refinement. 

Replacement adalah menggantikan atau 

menghindari penggunaan hewan uji. 

Reduction berarti meminimalkan 

penggunaan hewan uji. Refinement adalah 

meminimalkan rasa sakit, penderitaan, 

kesusahan, atau bahaya yang mungkin 

dialami oleh hewan uji (Russell & Burch, 

1959). Refinement dapat dicapai dengan 

menerapkan prinsip kesejahteraan hewan 

yang dikenal dengan Five Freedoms of 

Animal Welfare (5F) yang pertama kali 

dikemukakan pada tahun 1979 oleh Farm 

Animal Welfare Council (FAWC) di Inggris. 

Implementasi prinsip etik di setiap institusi 

penelitian dapat dipastikan dan dikawal 

dengan keberadaan komite etik hewan atau 

Institutional Animal Care and Use 

Committee (IACUC). 

Tujuan penulisan artikel ini adalah 

untuk memberikan informasi dan 

pemahaman mendasar tentang etika 

penggunaan hewan coba secara umum yakni 

Monyet Ekor Panjang secara khusus sebagai 

hewan model dalam penelitian biomedis, 

beberapa contoh implementasi prinsip etik 

dan manfaatnya bagi hasil penelitian.   

 

BAHAN DAN METODE 

 

Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif atau 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik dokumentasi dengan 

melakukan pelacakan terhadap laporan 

penelitian, artikel, jurnal ilmiah, dan 

informasi yang ada di media daring terkait 

dengan topik yang dikajid dan kemudian 

dilakukan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Monyet Ekor Panjang atau Macaca 

fascicularis sebagai Hewan Model 

Hewan coba atau hewan laboratorium 

adalah hewan vertebrata hidup, baik hewan 

laboratorium tradisional, hewan ternak, 

satwa liar maupun akuatik, yang digunakan 

atau dimaksudkan untuk penelitian, 

pengujian, atau Pendidikan (pengajaran) 

(National Research Council, 2010). 

Peraturan Pemerintah No. 95 tahun 2012 

mendefinisikan hewan laboratorium adalah 

hewan yang dipelihara secara khusus sebagai 

hewan percobaan, penelitian, pengujian, 

pengajaran dan penghasil bahan biomedis 

ataupun dikembangkan menjadi hewan 

model untuk penyakit manusia, seperti 

mencit, tikus, marmot, kelinci, unggas, kera 

dan monyet.  Sedangkan hewan model adalah 

hewan yang dapat menyerupai suatu 

gambaran atau keadaan pada manusia atau 

spesies lain untuk mempelajari atau meneliti 

fenomena biologis maupun patologis 

(Sajuthi et al., 2016).   

Meskipun teknologi baru memberikan 

alternatif untuk model hewan namun 

kemajuan penelitian dasar yang berhasil 

untuk pasien klinis masih sangat bergantung 

pada hewan model (Graham & Prescott, 

2015). Begitu juga dengan penggunaan satwa 

primata, kesamaan dalam kompleksitas 

biologis, respon imun, fisiologi, dan perilaku 

yang ada antara manusia dan primata, karena 

hubungan filogenetiknya yang dekat, 

memungkinkan eksperimen tidak mungkin 

dilakukan dengan spesies lain atau alternatif 

non-hewan (Phillips et al., 2014).   

Monyet Ekor Panjang (MEP; Macaca 

fascicularis) adalah satwa primata endemis 

Indonesia yang banyak digunakan sebagai 
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hewan model dalam penelitian biomedis. 

Sebaran hewan ini di Indonesia cukup luas,  

antara lain hewan ini dapat ditemukan di 

Sumatera, Jawa, Bali, Bangka, Pulau Batu, 

Karimata, Lingga, Nias, Kepulauan Natuna, 

Nusatenggara, Kepulauan Riau, Sumba, 

Timor dan secara global dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 
 Gambar 1. Peta Sebaran Macaca fascicularis (Sumber Eudey et al., 2021)  

Taksonomi dari Macaca fascicularis 

berdasarkan Eudey et al. (2021 adalah 

sebagai berikut. 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Mamalia 

Ordo : Primata 

Famili : Cercopithecidae 

Genus : Macaca 

Spesies : Macaca fascicularis 

Status MEP dalam konservasi sebagai 

Appendix II sebagaimana tercantum dalam 

Convention International Trade in 

Endangered Species of Wild Fauna and 

Flora (CITES) yang berarti populasinya di 

alam masih cukup banyak maka berpotensi 

untuk digunakan sebagai hewan model 

selama yang digunakan adalah hasil 

penangkaran. Beberapa penelitian biomedis 

yang menggunakan MEP sebagai hewan 

model diantaranya model  penyakit diabetes 

(Choliq et al., 2013), model penyakit arteri 

(Laila et al., 2019), model depresi (Willard & 

Shively, 2012),  model toksikologi (Buse et 

al., 2014),  model untuk keamanan obat 

(Ebeling et al., 2011), model untuk kolesterol 

(Taher et al., 2017), pembuatan vaksin dan 

analisa antibodi (Kurniawati et al., 2012), 

model untuk covid-19 (Lu et al., 2020)  dan 

masih banyak yang lainnya. 

Prinsip Etik Penggunaan Hewan Model 

Prinsip dasar etik yang digunakan pada 

hewan coba adalah dengan menggunakan 

prinsip 3R yaitu replacement, reduction dan 

refinement (Russell & Burch, 1959). 

Replacement adalah menggantikan atau 

menghindari penggunaan hewan dalam 

penelitian. Penggantian dapat dicapai dengan 

pemanfaatan teknologi terbaru baik dari segi 

metode ataupun penggunaan alat-alat yang 

relevan dengan manusia (NC3R, 2017). Hal 

ini berarti jika penelitian dapat dilakukan 

tanpa penggunaan hewan, maka pemilihan 

hewan tidak terjustifikasi. Selain itu, jika 

studi dapat dicapai menggunakan hewan dari 

ordo yang lebih rendah, maka sebaiknya 

tidak menggunakan satwa primata.   
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Reduction adalah meminimalkan 

jumlah hewan yang digunakan pada tiap 

percobaan atau studi. Hal tersebut dapat 

dicapai baik dengan memperoleh informasi 

yang sebanding melalui penggunaan hewan 

yang lebih sedikit atau memperoleh 

informasi lebih banyak dari jumlah                  

hewan yang sama sehingga menghindari 

eksperimen lebih lanjut. Pengurangan jumlah 

akan menguntungkan penelitian dengan 

memastikan percobaan yang dirancang dan 

dipertimbangkan dengan tepat dan kuat 

(NC3Rs, 2017). Berbagai pendekatan 

statistika dapat diimplementasikan sebagai 

metode perhitungan jumlah sampel hewan 

coba yang memadai, antara lain dengan 

power analysis dan metode resource 

equation (Singh et al., 2016). Perhitungan 

statistika dapat membantu justifikasi 

penentuan jumlah hewan yang akan 

digunakan. Sebagai contoh, apabila 

perhitungan menunjukkan bahwa percobaan 

dengan menggunakan 10 ekor hewan sudah 

terjustifikasi mampu memberikan informasi 

yang dibutuhkan, maka tidak perlu 

menggunakan 20 ekor hewan, kecuali 

terdapat justifikasi lain yang sahih. 

Refinement merupakan suatu upaya 

untuk meminimalkan rasa sakit, penderitaan, 

kesusahan, atau bahaya terus menerus yang 

mungkin dialami oleh hewan uji dan upaya 

untuk meningkatkan kesejahteraan mereka di  

sepanjang masa hidup mereka dan selamanya 

dalam semua aspek penggunaannya (NC3Rs, 

2017). Inti pemenuhan prinsip ini adalah 

bagaimana meniadakan atau meminimalkan 

penderitaan yang dialami hewan selama 

mendapatkan perlakukan dalam penelitian. 

Prinsip ini dapat dicapai dengan menerapkan 

prinsip kesejahteraan hewan yang dikenal 

dengan Five Freedoms of Animal Welfare 

(5F). Prinsip 5F yaitu (1) bebas dari rasa 

haus, lapar, dan malnutrisi, (2) bebas dari 

ketidaknyamanan termal dan fisik, (3) bebas 

dari rasa sakit, luka dan penyakit, (4) bebas 

dari ketakutan dan kesusahan, dan (5) bebas 

untuk mengekspresikan perilaku normal 

(FAWC, 1993). Upaya refinement dituntut 

untuk terus berkembang pada penelitian 

dengan satwa primata, antara lain dengan 

kemajuan teknologi seperti pencitraan 

(imaging) untuk meminimalkan prosedur 

evaluasi yang invasif dan pengembangan 

metode pelatihan hewan dengan pendekatan 

positif (positive reinforcement training) 

untuk membuat hewan responsif terhadap 

prosedur eksperimental tanpa paksaan 

(Prescott et al., 2017).  

Komite Etik Hewan  

Bentuk implementasi prinsip-prinsip 

etik dalam penggunaan hewan coba terus 

berkembang seiring dengan perkembangan 

IPTEKS, dan menjadi sorotan dalam dunia 

riset biomedis secara global. Penjaminan 

implementasi prinsip etik yang memadai 

pada penelitian dengan MEP di setiap 

institusi penelitian harus dikawal aktif oleh 

komite etik hewan atau Institutional Animal 

Care and Use Committee (IACUC) yang 

memiliki fungsi mengkaji dan menilai risiko 

dan kerugian yang diterima hewan 

dibandingkan manfaatnya bagi manusia.  

Penjaminan kesejahteraan hewan 

dalam institusi penelitian dapat dicapai 

dengan melibatkan peran IACUC yaitu 

dalam perumusan kebijakan institusi yang 

mengatur penggunaan hewan; melakukan 

kajian proposal penelitian dan pengawasan 

implementasinya; kajian kelayakan program 

pemeliharaan dan penggunaan hewan; 

menentukan kondisi fasilitas pemeliharaan 

hewan; dan kualifikasi personil yang terlibat 

dalam penggunaan hewan serta melakukan 

pengawasan terhadap pelanggaran terkait 

kesejahteraan hewan (National Institutes of 

Health (US) Office of Laboratory Animal 

Welfare, 2002). Salah satu peran IACUC 

yang paling dominan berkembang adalah 

memberi penilaian proposal atau protokol 

penelitian yang akan menggunakan hewan, 
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sebagai salah satu syarat penjaminan 

kelayakan publikasi hasil penelitian di jurnal 

ilmiah bereputasi. Meskipun tidak terdapat 

bentuk standar untuk suatu formulir 

pengajuan kaji etik protokol IACUC, namun 

sebagian besar dari formulir IACUC 

menanyakan tentang tujuan studi dan 

manfaat atau kepentingan studi bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan atau kesehatan 

manusia atau kesehatan hewan. Selain itu 

kajian IACUC mensyaratkan penjelasan 

alasan penggunaan hewan, kajian terhadap 

model alternatif berdasarkan prinsip 3R, 

justifikasi jumlah hewan yang digunakan, 

dan deskripsi lengkap tentang prosedur 

eksperimental serta pemeliharaan yang 

dialami hewan. Jika studi akan menggunakan 

pendekatan prosedur bedah, maka IACUC 

akan mengkaji keterlibatan dokter hewan 

dalam pelaksanaan, proses pemantauan bius 

dan kondisi hewan serta prosedur akhir yang 

akan diterima oleh hewan (Mohan & Foley, 

2019). Peneliti dapat melaksanakan atau 

melanjutkan peneltian hanya jika memenuhi 

syarat kajian IACUC.  

Manfaat dari penerapan prinsip etika 

dan kesejahteraan hewan pada penggunaan 

hewan model adalah menghasilkan penelitian 

yang sahih dan berkualitas (Prescott & 

Lidster, 2017), memenuhi tuntutan 

masyarakat, dan memenuhi kaidah publikasi 

ilmiah (du Sert et al., 2020). Meskipun 

manfaat tersebut telah dibuktikan secara 

ilmiah, tingkat kepedulian peneliti terhadap 

implementasi prinsip 3R dalam penelitian 

satwa primata masih bervariasi dan kerap 

menjadi tantangan. Beberapa negara di Eropa 

telah memiliki kerangka hukum (legal 

framework) untuk mengatur implementasi 

3R, namun tetap belum mampu untuk selalu 

menjamin kesesuaian implementasinya di 

lapang. Secara global, sangat diperlukan 

upaya menuangkan persyaratan 3R dan 5F 

dalam kerangka hukum yang memadai agar 

dapat diterapkan secara maksimal. Selain itu, 

juga diperlukan upaya aktif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kepedulian 

masyarakat ilmiah tentang 3R, 5F dan 

knowledge-sharing tentang cara-cara praktis 

menerapkan 3R dan 5F dalam pelaksanaan 

penelitian dengan satwa primata (Prescott et 

al., 2017).  

Keanggotaan IACUC yang menjadi 

prasyarat secara internasional maupun 

nasional berbasis pedoman etik penelitian 

kesehatan terdiri dari seorang dokter hewan 

yang mempunyai mengetahuan dan 

pengalaman dalam bidang hewan uji atau 

spesies yang digunakan, seorang peneliti 

yang berpengalaman dalam penelitian 

dengan hewan uji dan seorang perwakilan 

masyarakat awam/non peneliti yang tidak 

ada hubungannya dengan institusi. Dalam hal 

tenaga yang diperlukan tidak tersedia dalam 

institusi misalnya dokter hewan maka dapat 

meminta bantuan dari lembaga lain. 

Keanggotaan IACUC ditetapkan oleh 

pimpinan institusi (Komisi Etik Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan, 2017; 

National Institutes of Health (US) Office of 

Laboratory Animal Welfare, 2002). 

 

SIMPULAN  

 

Penggunaan Monyet Ekor Panjang 

sebagai hewan model dalam penelitian 

biomedis harus memperhatikan etika dalam 

penggunaan hewan coba, yaitu sesuai dengan 

prinsip replacement, reduction, refinement 

(3R) dan memperhatikan kesejahteraan 

hewan dengan prinsip Five Freedoms of 

Animal Welfare (5F). Sebagai penjaminan 

implementasi prinsip etik maka setiap 

lembaga penelitian perlu memiliki komite 

etik hewan atau Institutional Animal Care 

and Use Committee yang memiliki fungsi 

melakukan pengawasan. Pengembangan 

penjaminan etik ini perlu didukung dengan 

upaya menuangkan prasyarat implementasi 

3R dan 5F dalam kerangka hukum yang 
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memadai agar dapat diterapkan secara 

maksimal di Indonesia maupun secara global.  
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